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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kecernaan fraksi serat (NDF, 

ADF, selulosa dan hemiselulosa) secara in vitro pada rumput gajah cv. Taiwan 

yang ditanam dilahan reklamasi tambang batubara. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan P0 = 100 % pupuk N, P, 

dan K tanpa FMA, P1 = 100 % pupuk N, P, dan K + FMA, P2 = 75 % pupuk N, 

P, dan K + FMA, P3 = 50 % pupuk N, P, dan K + FMA, P4 = 25 % pupuk N, P, 

dan K + FMA. Selanjutnya dilakukan pengukuran fraksi serat dengan 

menggunakan 3 kelompok cairan rumen yang berbeda. Peubah yang diamati 

adalah kecernaan NDF (Neutral Detrgent Fiber), kecernaan ADF (Acid Detrgent 

Fiber), kecernaan selulosa dan kecernaan hemiselulosa secara in vitro. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk N,P dan K yang 

berbeda pada lahan reklamasi tambang batubara memberikan hasil berbeda tidak 

nyata (P>0.05) terhadap kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa dan 

hemiselulosa) menunjukkan hasil kecernaan NDF sebesar 58,93 - 60,04 

%,kecernaan ADF sebesar 49,65 – 51,00 %, kecernaan selulosa sebesar 49,28 – 

52,09 % dan kecernaan hemiselulosa sebesar 77,47 - 79,17%. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan pemberian 25% pupuk N, P dan K + FMA Glomus manihotis 

10 gram/rumpun menghasilkan kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa 

relatif sama dengan pemupukan 100% N, P dan K tanpa FMA dan 100% N, P dan 

K + FMA. 
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